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Abstract

When entering a new area, a person will not be free from culture shock. Culture shock is a social
symptom experienced by almost all migrants with the process of cultural adaptation. Culture shock is
also experienced by migrant students at the Faculty of Social and Political Sciences, Nahdlatul
Ulama University, Southeast Sulawesi. The adaptation will then become a moment of adjustment to
the new environment. This study aims to determine the adaptation of intercultural communication of
migrant students in dealing with Culture Shock and to determine the supporting and inhibiting factors
of intercultural communication of migrant students in dealing with culture shock at the Faculty of
Social and Political Sciences, Nahdlatul Ulama University, Southeast Sulawesi. This type of research
is qualitative research. The subjects in this study were migrant students at the Faculty of Social and
Political Sciences, Nahdlatul Ulama University, Southeast Sulawesi with the number of informants in
this study as many as 5 people who came from different areas outside the city of Kendari. The
research data were obtained from predetermined informants using purposive sampling techniques
and to collect the required data using three data collection methods, namely, interviews, observation,
and documentation. The data analysis technique in this study used qualitative descriptive analysis
with several stages, namely data reduction, data presentation, data collection and conclusions. The
results of the study obtained were migrant students at the Faculty of Social and Political Sciences
who experienced culture shock due to differences in language between cultures, both in tone of voice
and behavior. Described through the basic assumptions of the communication accommodation
theory, namely the similarities and differences in perceiving the speech and behavior of others with
supporting and inhibiting factors experienced by migrant students when facing culture shock.
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Abstrak

Saat memasuki wilayah baru, seseorang tidak akan terlepas dari culture shock. Culture shock
merupakan gejala sosial yang dialami hampir semua perantau dengan proses adaptasi budaya.
Culture shock juga dialami oleh mahasiswa perantau di Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara. Adaptasi itu selanjutnya akan menjadi momen
penyesuaian dengan lingkungan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi komunikasi
antarbudaya mahasiswa perantau dalam menghadapi Culture Shock dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat komunikasi antarbudaya mahasiswa perantau dalam menghadapi culture
shock di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa perantau
di Fakultas ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara dengan
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Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yang berasal dari daerah yang berbeda-beda
diluar kota Kendari. Data penelitian ini diperoleh dari informan yang sudah ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling serta untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
menggunakan tiga metode pengumpulan data yakni, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan beberapa
tahapan yakni reduksi data, penyajian data, pengumpulan data dan kesimpulan. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah mahasiswa perantau di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang mengalami
culture shock karena adanya perbedaan bahasa antar budaya baik nada bicara maupun perilaku.
Dijabarkan melalui asumsi dasar pada teori akomodasi komunikasi yaitu persamaan dan perbedaan
memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain dengan faktor pendukung dan menghambat yang
dialami mahasiswa perantau pada saat menghadapi culture shock.

Kata Kunci: Adaptasi, Culture Shock; Komunikasi Antarbudaya

PENDAHULUAN

Adaptasi dalam komunikasi antarbudaya merupakan faktor penting bagi pendatang
yang memasuki lingkungan yang baru memiliki budaya berbeda (Mahdar et al., 2023).
Komunikasi sehari-hari yang dilakukan sangat erat kaitannya dengan komunikasi
antarbudaya, komunikasi antarbudaya menandai bahwa sumber dan penerimanya berasal dari
budaya yang berbeda. Berlangsungnya komunikasi antarbudaya, sangat diperlukan adaptasi
suatu budaya tertentu atau biasa disebut budaya yang lebih dominan dilingkungan tersebut
(Deddy & Rakhmat, 2014). Menurut Tubss dalam Hadawiah (2019) bahwa komunikasi
antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti ras,
etnik, atau perbedaan-perbedaan sosial ekonomi). Perbedaan ciri-ciri pada budaya menjadikan
munculnya culture shock di dalam proses komunikasi. Culture shock atau dalam bahasa
Indonesia disebut gegar budaya adalah istilah psikologi untuk menggambarkan keadaan atau
perasaan seseorang dalam menghadapi kondisi lingkungan sosial dan budaya yang berbeda
(Devinta, 2016). Culture shock biasanya mempengaruhi pembentukan karakter seseorang
menjadi tekanan mental dan menderita stres serta ketidaknyamanan dalam bersikap atau
berbicara (Oriza dkk, 2016). Hal ini disebabkan lingkungan baru dan budaya baru yang
berbeda dengan budaya di daerah asal (Mahdar et al., 2024). Lingkungan baru dan budaya
yang baru dapat menimbulkan kecemasan dan kesulitan beradaptasi dalam menerima nilai-
nilai sosial dan budaya baru sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
penyesuaian (Parlindungan, 2020).

Mahasiswa baru atau perantau pasti akan mengalami perubahan karena lingkungan dan
budaya di sekitarnya (Mahdar & Satyadharma, 2023). Lingkungan di sekitar mahasiswa
inilah yang menyebabkan munculnya culture shock, karena terjadi peralihan status dari siswa
menjadi mahasiswa yang membuat setiap individu harus mandiri serta menyesuaikan diri.
Menurut Prayoga & Handoyo (2023) perguruan tinggi merupakan tempat sering terjadinya
culture shock. Adanya kepopuleran sebuah universitas membuat mahasiswa berani merantau
di daerah orang demi menimba ilmu dengan kualitas pendidikan yang baik bahkan hanya
untuk sebuah gengsi (Purwitasari et al., 2022).

Mahasiswa perantau di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul
Ulama Sulawesi Tenggara mengalami culture shock karena perbedaan bahasa, adat, budaya
dan makanan. Mahasiswa dari berbagai daerah inilah yang disebut dengan istilah mahasiswa
lintas budaya. Berdasarkan observasi awal peneliti melihat bahwa, mahasiswa perantau di
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara
memiliki mahasiswa dari latar belakang budaya yang berbeda-beda yang membuat
mahasiswa diluar daerah Kota Kendari menjadi orang asing di lingkungan yang baru,
sehingga terjadilah culture shock. Perbedaan ini mencakup masalah bahasa (kesulitan dalam
menyamakan aksen berbicara), miskomunikasi, kesulitan mendapatkan teman dekat bahkan
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kesulitan dalam memulai percakapan, dan perbedaan corak, iklim budaya, serta adat dan
kebiasaan yang tidak biasa bagi mahasiswa perantau. Latar belakang budaya yang berbeda
membuat beberapa mahasiswa di Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik membuat circle
pertemanan berdasarkan asal daerah dan beberapa diantaranya hanya sendiri dan cenderung
terasingkan. Hal ini membuat komunikasi mahasiswa menjadi kurang efektif sehingga perlu
melakukan penyesuaian diri dan adaptasi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “Adaptasi Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa
Perantau dalam Menghadapi Culture Shock di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif yang merupakan
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu peristiwa,
fenomena, sikap aktivitas sosial, persepsi, baik secara pribadi maupun dalam kelompok
(Afrizal, 2014). Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa perantau di Fakultas llmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara sebanyak 5 orang. Teknik
penentuan informan ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling memudahkan peneliti untuk mengeksplorasi objek atau situasi sosial karena teknik
ini melibatkan pengambilan sampel dan sumber data dengan pertimbangan tertentu yaitu
orang yang dianggap paling mengetahui tentang apa yang diharapkan (Sugiyono, 2019).

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi informan
penelitian serta dari studi pustaka berupa jurnal, buku, serta website yang relevan. Metode
pengumpulan data menggunakan analisis kualitatif dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data,
pengumpulan data, dan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan uji credibility (validitas interval) atau uji kepercayaan terhadap
hasil penelitian. Metode pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi ketekunan pengamatan dan pengecekan melalui diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Culture shock menjadi hal yang dititik beratkan dalam penelitian ini, karena penelitian
ini ingin mengetahui bagaimana informan-informan menyikapi dan mengatasi adaptasi
komunikasi yang terjadi saat mengalami culture shock. Teori akomodasi komunikasi Giles
(1973) yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, dimana adaptasi yang dialami
mahasiswa perantau ketika menghadapi culture shock dilihat dari sudut pandang pernyataan
dan asumsi teori akomodasi.
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Gambar 1. Mahasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda sedang
berkomunikasi di lingkungan UNUSRA

Mahasiswa pada gambar diatas menggunakan bahasa yang sama yaitu bahasa
Indonesia, sebagai bahasa pengantar dalam komunikasi mereka. Penggunaan bahasa yang
sama adalah bentuk persamaan yang membantu mengurangi hambatan komunikasi dan
menciptakan kesamaan satu sama lain (Rahimallah et al., 2022). Gaya berpakaian yang
terlihat kasual dan seragam dalam konteks kampus menunjukkan penyesuaian dengan norma
berpakaian lokal. Hal ini merupakan bentuk persamaan dengan standar penampilan yang
diterima di lingkungan barunya. Interaksi yang terjadi dalam gambar menujukan penggunaan
gestur tangan dan ekspresi wajah yang mirip. Mahasiswa yang sedang menggunakan gerakan
tangan untuk menjelaskan sesuatu, dan yang lainnya merespon dengan ekspresi wajah yang
sesuai. Meski berbicara dalam bahasa Indonesia, mahasiswa masih mempertahankan aksen
atau dialek khas dari daerah asal. Hal ini adalah bentuk perbedaan yang memungkinkan
mahasiswa perantau mempertahankan identitas budaya asal di tengah lingkungan yang baru.
Beberapa kebiasaan sosial, seperti cara duduk, cara memegang benda, atau cara menyapa
yang berbeda dan mempertahankan elemen-elemen budaya yang khas dari latar belakang
budaya asal.

Berdasarkan pengalaman informan bahwa asalnya perbedaan dalam gaya berbicara dan
perilaku yang biasa menjadi penghalang dalam membangun hubungan dekat. Perbedaan ini
dapat menciptakan jarak sosial dan emosional, menghambat proses pembentukan hubungan
interpersonal yang mendalam. Informan merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan cara
berkomunikasi yang dianggap kasar, tetapi mahasiswa lokal di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik hal tersebut merupakan hal yang normal. Salah satu informan merasa kesulitan
mencari teman dekat karena teman-temannya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
cenderung membuat geng atau cirle dari daerah yang sama. Informan lainnya mengalami
kesulitan awal dalam mencari teman dekat di Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik karena
adanya circle pertemanan yang sudah terbentuk dari daerah asalnya. Hal ini merupakan
masalah umum yang sering dialami oleh mahasiswa perantau yang mengalami culture shock,
dimana kecenderungan untuk berkumpul dengan orang-orang yang memiliki latar belakang
yang sama. Informan menggunakan konsep akomodasi dalam komunikasinya dengan
lingkungan baru. Ia tidak hanya mencoba untuk memahami dan menghargai gaya komunikasi
yang berbeda, tetapi juga aktif mencari informasi. Ini menggambarkan pentingnya kesadaran
akan perbedaan budaya dan upaya untuk memahami keanekaragaman budaya yang lebuh
luas.

Informan lainnya menunjukkan bahwa kemampuan yang kuat dalam menghadapi
culture shock dengan cara mengakrabkan diri dengan teman-teman baru di lingkungan
barunya. Hal ini mencerminkan strategi akomodasi dimana ia secara aktif mengadaptasi gaya
komunikasinya untuk lebih sesuai dengan lingkungan yang baru. Dalam teori akomodasi
komunikasi, adaptasi seperti ini membantu mahasiswa perantau untuk menyesuaikan perilaku
komunikasi mereka dengan orang lain agar dapat berinteraksi secara efektif. Informan Helmy
menyatakan bahwa ia tidak mengalami kesulitan dalam menemukan teman dekat di Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya aktifnya untuk
mengakrabkan diri, membantu mengurangi dampak negatif dari perbedaan budaya dan gaya
komunikasi yang mungkin ada di lingkungan baru. Berdasarkan hasil wawancara dari
informan menunjukkan ketika mengalami culture shock beberapa dari mereka mengalami
kesulitan dan mendapat perlakuan yang berbeda. Dan ada juga informan yang tidak
mengalami kesulitan dalam menemukan teman dekat karena dapat membawa dirinya dalam
keakraban dari teman-temannya di Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik karena berasal dari
daerah berbeda.
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Bahasa dan Perilaku

Gambar 2. Komunikasi Antarbudaya

Gambar di atas menunjukkan sekelompok mahasiswa yang berkumpul di lingkungan
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara. Berdasarkan teori akomodasi komunikasi
mahasiswa perantau menyesuaikan bahasa mereka dengan bahasa lokal atau campuran antara
bahasa asal dan bahasa lokal di lingkungan kampus. Culture shock sering kali melibatkan
perasaan bingung, frustrasi, atau kecemasan ketika berhadapan dengan budaya yang berbeda.
Salah seorang informan menyatakan kesulitan memahami penggunaan kata “kita” yang
berbeda dalam konteks linguistik antarbudaya. Baginya, “kita” merujuk pada semua orang,
namun dalam bahasa sehari-hari di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik kata
“kita” memiliki arti kata pengganti “kamu” agar lebih sopan terdengar. Informan juga
mengalami kesulitan dengan adanya penambahan diawal dan akhir kata seperti ‘ji, mi, mo,
ko, sa” yang merupakan bagian dari bahasa sehari-hari di lingkungan Fakultas [lmu Sosial
dan Ilmu Politik. Hal ini menunjukkan adanya variasi dalam penggunaan bahasa yang tidak
familiar bagi informan.

Perbedaan logat bahasa dan nada bicara antara daerah asal dengan teman-temannya di
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Dimana di daerah asalnya, nada bicaranya cenderung
keras, sementara di lingkungan barunya nada bicara teman-temanya lebih lembut. Perbedaan
ini menjadi sumber ketidaknyamanan dan kebingungan dalam komunikasi sehari-hari.
Perbedaan bahasa dan logat merupakan tantangan signifikan dalam adaptasi komunikasi
antarbudaya untuk mahasiswa perantau di Fakultas ilmu Sosial dan [Imu Politik. Berdasarkan
hasil wawancara dari informan menunjukkan bahwa ada beberapa yang mengalami culture
shock yaitu gagal paham dari maksud bahasa yang disampaikan namun beberapa informan
tidak mengalami hal tersebut hanya saja mengalami kesulitan dalam menyamakan aksen
berbicara.

Akomodasi Bervariasi

Pada penelitian ini akan dijabarkan pada proses adaptasi budaya yaitu kesadaran
terhadap adaptasi budaya dan penyesuaian diri itu sendiri. Adaptasi budaya adalah jawaban
atas permasalahan culture shock yang dialami oleh mahasiswa perantau di Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara.
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Gambar 3. Komunikasi antarbudaya

Gambar yang menunjukkan dua mahasiswa yang berbeda budaya sedang berbicara di
koridor kampus mengilustrasikan bagaimana interaksi sehari-hari dapat menjadi bagian
penting dari proses adaptasi dan penyesuaian diri dalam komunikasi antarbudaya. Mahasiswa
perantau menyesuaikan logat dan gaya bicara satu sama lain. Dalam gambar, meskipun tidak
terdengar kita bisa mengasumsikan bawah kedua mahasiswa tersebut berusaha untuk
menyesuaikan cara berbicara agar lebih mudah dipahami satu sama lain. Bahasa tubuh
terbuka, postur yang menghadap langsung dan kontak mata menunjukkan penyesuaian
nonverbal yang membantu meningkatkan

Hasil wawancara yang dilakukan kepada lima informan ternyata merecka menganggap
pembelajaran budaya baru itu penting agar tidak terjadi minoritas di daerah rantauan dan
tidak terasingkan di daerah baru. Namun untuk penyesuaian diri ada yang menganggap
mudah dan sulit karena ketidak sesuaian dengan nilai budaya yang ada pada individu
tersebut. Tahapan dalam beradaptasi dengan pembelajaran budaya baru tempat dimana
perantau tinggal. Hal ini dapat dilakukan dengan mencari informasi melalui sosial media
ataupun melalaui secara langsung seperti bertanya dengan teman yang tinggal di lingkungan
baru. Selanjutnya diikuti dengan proses penyesuaian diri agar dapat terlihat sama dan
terakomodasikan dengan lingkungan baru.

Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Perantau
dalam Menghadapi Culture Shock di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Nahdatul Ulama Sulawesi Tenggara

Culture shock merupakan gejala awal yang terjadi pada perantau yang kemudian di
ikuti oleh adaptasi budaya. Pada tahap inilah yang kemudian menjadi momentum seseorang
untuk mengambil keputusan dalam beradaptasi. Keputusan itu dilatar belakangi oleh banyak
hal, banyak hambatan dan dinamikanya. Hal-hal yang terjadi selama menghadapi culture
shock itulah yang kemudian menjadi perbincangan pemilihan keputusan seseorang dalam
beradaptasi.

Gambar 4. Mahasiswa yahg bé;i;ilmpul dnan latar belakang budaya yang sama
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Gambar tersebut menunjukkan sekelompok mahasiswa yang duduk bersama di
lingkungan Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara. Mahasiswa terlihat berinteraksi
dengan sesama mahasiswa yang berasal dari latar belakang budaya yang sama. Hal ini
menunjukkan adanya kecenderungan untuk mengelompokkan diri dengan orang-orang yang
memiliki kesamaan budaya sebagai cara untuk mengatasi keterasingan dan kecemasan di
lingkungan baru. Faktor-faktor seperti perbedaan budaya, harapan yang tidak sesuai dengan
realita, dukungan sosial, faktor pribadi, mempengaruhi intensitas dan durasi culture shock
yang dialami.

Faktor yang mempengaruhi timbulnya gejala culture shock adalah faktor interpersonal
individu atau diri sendiri. Kesadarannya tentang peran penerimaan diri dalam mengatasi
culture shock adalah poin positif yang dapat mendukung proses adaptasinya, namun,
kecenderungan untuk membandingkan budaya lama dengan budaya baru secara terus-
menerus dapat menjadi penghambat dalam adaptasi yang lebih lancar. Perbedaan budaya
antara daerah asal dan daerah baru adalah faktor utama yang menyebabkan culture shock.
Salah seorang informan merasa takut untuk memulai interaksi, pengakuannya tentang
pentingnya adaptasi menunjukkan bahwa ia memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri. Hal
ini merupakan faktor pendukung yang signifikan dalam proses adaptasi.

Ketidakmampuan menerima keadaan di lingkungan baru dan kecenderungan
membandingkan dengan daerah asal merupakan faktor utama yang mempengaruhi culture
shock. Perbandingan ini menunjukkan bahwa informan masih terikat pada pola komunikasi
dan norma sosial dari daerah asalnya, yang membuat informan sulit untuk beradaptasi dengan
cara berkomunikasi yang baru. Merasa terkejut karena ekspektasinya tidak sesuai dengan
realita yang dihadapi di daerah rantauan. Hal ini menunjukkan adanya ketidakcocokan.
Keterkejutan ini mengindikasikan bahwa informan belum menyesuaikan gaya komunikasi
dan harapannya dengan norma dan di lingkungan baru. Teori ini menyatakan bahwa proses
akomodasi membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang konteks budaya dan sosial.
Informan juga merasa kebingungan dan hanya mampu berteman dengan sesama orang Jawa
yang satu daerah asal, hal ini menunjukkan adanya hambatan dalam interaksi dengan individu
dari budaya lain di Kendari. Informan mengidentifikasi bahwa faktor utama yang
menyebabkan culture shock adalah dirinya sendiri termasuk kecenderungannya untuk
membandingkan budaya baru dengan budaya asal dan prasangka terhadap budaya lain. Dari
semua jawaban informan penulis menampilkan hasil analisisnya pada tabel berikut.

Tabel 1. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa
Perantau dalam Menghadapi Culture Shock di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politk
Universitas Nahdatul Ulama Sulawesi Tenggara

Faktor Pendukung

Faktor Penghambat

Kesadaran Budaya: Mahasiswa yang
memiliki pemahaman yang kuat tentang
budaya tujuan dan budaya asal, mereka
lebih mungkin untuk beradaptasi dengan
lebih baik dan memahami perbedaan-
perbedaan budaya yang mendasari
komunikasi.

Kendala bahasa: perbedaan bahasa yang

terjadi dari setiap mahasiswa yang
berbeda kebudayaan dan suku menjadi
hambatan dalam komunikasi
antarbudaya. Berdasarkan dari hasil
wawancara yang telah  dijelaskan
sebelumnya , kendala bahasa yang

dialami mahasiswa perantau di Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yaitu
perbedaan logat, intonasi dan tekanan
yang digunakan oleh masing-masing
bahasa dari daerah asal berbeda dengan
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bahasa di lingkungan baru.

Keterampilan Bahasa: Kemampuan
untuk berkomunikasi dalam bahasa lokal
dapat membantu mahasiswa memahami
dan Dberinteraksi dengan masyarakat
setempat yang lebih baik.

Perbedaan Nilai: perbedaan nilai dan
norma sosial antar budaya asal dan
budaya baru mahasiswa perantau
menyebabkan  ketidaknyaman  saat
pertama kali masuk di lingkungan
budaya baru.

Keterbukaan: Mahasiswa yang terbuka
terhadap pengalaman baru dan siap
untuk mengubah pola pikir dan perilaku
mereka akan lebih mampu menghadapi
tantangan culture shock.

Perbedaan Pola Perilaku: Hambatan ini
muncul karena ketidakmampuan
mahasiswa perantau dalam memahami
perilaku budaya yang dimiliki oleh
budaya yang didatanginya.
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Dukungan Sosial: Mendapatkan
dukungan dari sesama mahasiswa
perantau atau mahasiswa lokal dapat
membantu  dalam  mengatasi rasa
canggung atau kesulitan komunikasi.

Pemahaman akan Proses Adaptasi:
Memiliki pemahaman yang realistis
tentang tahapan adaptasi dan culture
shock agar dapat membantu mahasiswa
menghadapi tantangan dengan lebih
baik.

Sumber: Diolah oleh Penulis (2024)

Teori Akomodasi Komunikasi yang dikenalkan oleh Giles bahwa yang didasarkan
mereka mengamati bahwa dalam sebuah wawancara, dengan pewawancara dan narasumber
yang memiliki perbedaan latar belakang budaya ada kecenderungan seseorang diwawancarai
akan cenderung menghormati orang dari institut tertentu yang diwawancarainya. Dalam
kondisi tersebut orang yang sedang diwawancarai akan cenderung mengikuti alur
pembicaraan dari pewawancara. Pada saat itulah orang yang sedang diwawancarai sedang
melakukan akomodasi komunikasi. Komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi
antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang berbeda. Konsep
demikian didasarkan pada konsep tentang kebudayaan. Dan menurut teori akomodasi
komunikasi diterangkan bahwa akomodasi adalah proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan baru. Ketika dua orang atau lebih sedang berbicara mereka sering kali meniru
pembicaraan satu sama lain. Seringkali ketika kita berbicara dengan lawan bicara dengan
menggunakan bahasa yang sama, berperilaku mirip, dan bahkan dengan kecepatan yang
sama. Pengalaman dan latar belakang yang berbeda akan menentukan sejauh mana orang
akan mengakomodasi orang lainnya. Bahasa dan perilaku yang berbeda dari daerah asal
dengan daerah rantauan membuat mahasiswa perantau merasa terasingkan. Informan
menganggap culture shock adalah suatu proses yang hampir pasti dilalui seseorang ketika
pindah ke lingkungan yang baru. Cara melalui proses tersebut kemudian yang akan
menentukan bagaimana sikap seseorang dalam melakukan adaptasi di kehidupannya.

SIMPULAN

Mahasiswa perantau di Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik yang mengalami culture
shock karena adanya perbedaan bahasa antar budaya baik nada bicara maupun perilaku.
Dijabarkan melalui asumsi dasar pada teori akomodasi komunikasi yaitu persamaan dan
perbedaan memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain. Proses adaptasi komunikasi
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budaya yang dilakukan oleh para mahasiswa perantau akan menjadi mudah dilalui ketika
mereka sadar akan pentingnya adaptasi. Mahasiswa perantau yang mengalami culture shock
tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat adaptasi komunikasi antarbudaya dalam
menghadapi culture shock. Berdasarkan hasil wawancara faktor pendukung mahasiswa
dalam menghadapi culture shock diantaranya kesadaran budaya, keterampilan dalam bahasa,
keterbukaan, dukungan sosial dan pemahaman akan proses adaptasi. Sedangkan hambatan
adaptasi komunikasi antarbudaya mahasiswa perantau dalam mengatasi culture shock
berdasarkan hasil wawancara informan yaitu kendala bahasa, perbedaan nilai dan norma
sosial antar budaya asal dan budaya baru dan perbedaan perilaku karena ketidakmampuan
mahasiswa perantau dalam memahami perilaku budaya yang didatanginya.
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